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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang rafmatan Iil ‘alamin, sempurna dan
menyeluruh, yang memberi tempat sekaligus menyatukan unsur kehidupan
lahir dan batin. Sistem ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw ini
adalah sistem yang membawa kebahagiaan dan kesempurnaan bagi seluruh
umat manusia, di dunia dan akhirat.

Allah menciptakan manusia tidak lain adalah sebagai khalifah di
muka bumi ini. Selain sebagai makhluk individu, manusia juga sebagai
makhluk sosial yang tidak akan bisa hidup tanpa manusia lainnya. Artinya,
bahwa setiap manusia membutuhkan interaksi dan kerjasama dengan
sesamanya. Manusia harus benar-benar memperhatikan hubungan dengan
sesamanya, walaupun di sisi lain ia juga diwajibkan memperhatikan
hubungan dengan Sang Khaliq. Namun kesemuanya itu hanya semata-mata
bertujuan untuk mencari rida Allah swt. Dengan kata lain, bahwa manusia
harus mengoptimalkan ibadahnya kepada Allah swt dan tidak melupakan
mu‘amalafnya.

Di antara masalah-masalah yang banyak melibatkan anggota
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari adalah masalah mu‘amalah. Oleh
karena itu, maka pedoman dan tatanannya pun perlu dipelajari dan
diketahui dengan baik, sehingga tidak terjadi penyimpangan dan
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pelanggaran yang merusak kehidupan ekonomi dan hubungan sesama
manusia.

Masalah mu‘amalah senantiasa berkembang di dalam kehidupan
masyarakat, tetapi dalam perkembangannya perlu sekali adanya perhatian
dan pengawasan, sehingga tidak menimbulkan kesulitan, ketidakadilan, dan
penindasan atau pemaksaan dari pihak-pihak tertentu sehingga prinsip-
prinsip dalam bermu ‘amalah dapat dijalankan.

Selain menyangkut pergaulan hidup yang bersifat duniawi, nilai-
nilai agama dalam bidang mu ‘amalah tidak dapat dipisahkan. Hal ini dapat
dipahami bahwa pergaulan hidup duniawi akan mempunyai akibat-akibat di
akhirat kelak. Nilai-nilai agama dalam bidang mu‘amalah itu dicerminkan
oleh adanya hukum halal dan haram yang harus selalu diperhatikan. Dalam
mu‘amalah yang pada dasarnya halal, masih mungkin terdapat hukum halal
dan haramnya."

Perdagangan merupakan jalan yang wajar dalam mencari nafkah
untuk memenuhi kebutuhan hidup, misalnya saja jual-beli. Seperti yang
diketahui bahwa asal dari sesuatu itu adalah kebolehan. Hal ini sesuai

dengan kaidah Fiqih:
Uyl o 1

“Asal dari sesuatu itu adalah kebolehan™?

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: UII
Press, 2000), 13.

> Rachmat Syafe’i, //mu Usul Figih: untuk IAIN, STAIN, PTAIS, (Bandung: Pustaka Setia,
1999), 283.



Jual-beli merupakan suatu bentuk akad penyerahan sesuatu dengan
sesuatu yang lain. Menurut Hanafiyyah pengertian jual-beli secara definitif
yaitu tukar-menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan
sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.’ Di dalam
kitab terjemahan Fathul Qarib dijelaskan bahwa jual-beli adalah memiliki
sesuatu harta dengan mengganti sesuatu atas dasar izin shara‘, atau sekedar
memiliki manfaatnya saja yang diperbolehkan shara® dengan melalui
pembayaran yang berupa uang.* Terdapat beberapa definisi mengenai jual-

beli di antaranya pendapat ulama Hanafiyyah yaitu:’
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“Saling menukarkan harta dengan harta melalui cara tertentu”®, atau:
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“Tukar-menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui cara
tertentu yang bermanfaat”

Oleh Imam Nawawi didefinisikan:
LS It JL i &

“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik”’

’ Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2013), 101.
* Achmad Sunarto, Terjemah Fathul Qorib, (Surabaya: Al-Hidayah, 1991), 334.
> M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalat), (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2003), 113.
% Wahbat al-Zuhay[i, al-Figh al-Islami wa Adillatuh , juz IV (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), 111.
7 .
Ibid., 112.



Sedangkan jumhur ulama selain ulama Hanafiyyah mengatakan
bahwa jual-beli adalah saling menukar antara satu harta dengan harta lain
dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan.®

Dalam jual-beli, semua syarat dan rukunnya harus terpenuhi.
Sehingga apabila salah satu di antara syarat dan rukunnya tidak terpenuhi,
maka jual-beli tersebut menjadi tidak sah. Misalnya saja dalam tukar-
menukar antara baju dengan khamr yang menurut shara‘ jelas dilarang
karena objek dalam tukar-menukar tersebut yaitu khamr adalah tidak
bernilai dalam pandangan shara‘ Itulah yang menyebabkan transaksi
tersebut menjadi tidak sah dan hukumnya haram. Pada realitanya masih
banyak di antara masyarakat kita yang masih awam mengenai jual-beli
yang baik menurut Islam. Mereka tidak memperhatikan apakah barang
yang diperdagangkan itu baik menurut Islam atau tidak.

Ada berbagai macam bentuk jual-beli di antaranya yaitu jual-beli
mugqayadah (tukar-menukar barang dengan barang) yang kita kenal dengan
istilah barter. Bentuk tukar-menukar barang dengan barang ini sudah ada
sejak zaman dahulu yaitu sebelum masyarakat mengenal uang sebagai alat
tukar. Majunya peradaban dunia mempengaruhi masyarakat kita dan
semenjak itulah manusia mulai mengenal uang sebagai alat tukar dalam
bertransaksi. Meskipun demikian, namun tukar-menukar barang seperti

yang dilakukan pada masyarakat dahulu pada zaman modern ini pun masih

$ Mardani, Figh Ekonomi Syariah. .., 101.



tetap berlaku dan berkembang dalam kehidupan masyarakat sehingga sudah
menjadi sebuah tradisi di kalangan mereka.

Tradisi atau ‘urf yaitu suatu keadaan, ucapan, perbuatan, atau
ketentuan yang telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi untuk
melaksanakannya atau meninggalkannya.” ‘Urf atau tradisi jika tidak
bertentangan dengan shara‘® maka diperbolehkan, begitu pula sebaliknya.
Adapun kaidah fighiyah tentang ‘urfyaitu:

8o B0

“Suatu kebiasaan bisa dijadikan patokan hukum” '°

Seperti tradisi tukar-menukar rambut dengan kerupuk yang ada di
Desa Sendangrejo Kecamatan Lamongan Kabupaten lamongan yang
dilakukan oleh sebagian penduduknya. Tradisi tukar-menukar rambut
dengan kerupuk tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: semula
pemilik rambut mengumpulkan rontokan rambut setelah disisir. Memang
tidak ada batas takaran seberapa banyak rambut yang dapat ditukarkan.
Namun biasanya para pemilik rambut itu menukarkan rambutnya sebanyak
satu genggam (kurang lebih 2 ons) dan mendapatkan 10 (sepuluh) biji
kerupuk. Satu genggam yang dimaksud di sini adalah satu genggaman si
pemilik rambut (yang dijadikan takaran), bukan genggaman tangan si

penjual kerupuk. Rambut yang sudah ditukarkan itu kemudian oleh si

® Rachmat Syafe’i, Zimu Usul Figih...,128.
" Ibid., 291.



penjual kerupuk dijual ke pengepul rambut untuk kemudian oleh pihak
pengepul dijadikan cemoro'' yaitu tambahan untuk menyambung rambut.

Berdasarkan praktik tukar-menukar rambut tersebut dapat kita
ketahui bahwa rambut tersebut digunakan untuk menyambung rambut.
Padahal Rasulullah saw telah melarang seseorang untuk menyambung
rambutnya baik menggunakan rambut asli maupun imitasi kecuali
disambung dengan kain atau benang.'” Oleh karena itu ketika peneliti
mengamati timbul sebuah pertanyaan tentang tradisi tersebut menurut
shara‘ diperbolehkan atau tidak.

Hukum tukar-menukar atau jual beli rambut dan memanfaatkannya
menurut jumhur ulama adalah dilarang. Alasan mereka melarang adalah
karena manusia itu dimuliakan oleh Allah, sebagaimana firman Allah:
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“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam. Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan” (QS. al-Isra’: 70). "
Namun lain halnya dengan pendapat Madhhab Hambali yang

membolehkan tukar-menukar atau jual-beli rambut jika rambut tersebut

dimanfaatkan. "

" Rambut yang ditata rapi dan diikat salah satu ujungnya yang digunakan untuk menyambung
rambut.

"2 Imam al Ghazali, Benang Tipis antara Halal dan Haram, (Surabaya: Putra Pelajar, 2002), 137.

1 Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Al-Hidayah, 1971), 435.

" Alif Juman, “Hukum Menjual Rambut Manusia”, www.piss-ktb.com/2013/04/2298, diakses
pada 24 September 2014.
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Oleh karena itu peneliti ingin mengkaji lebih mendalam mengenai
hukum tradisi tukar-menukar rambut dengan kerupuk dari sudut pandang
peneliti yang tidak pula terlepas dari tinjauan hukum Islam.

Berangkat dari permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dan membahasnya melalui skripsi dengan judul :
“Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Tukar-Menukar Rambut dengan
Kerupuk di Desa Sendangrejo Kecamatan Lamongan Kabupaten

Lamongan”.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Dari paparan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi
inti permasalahan-permasalahan yang terkandung di dalamnya sebagai
berikut:
1. Jual-beli mugayadah (tukar-menukar barang dengan barang) dan
tradisi atau ‘urfdalam Islam.
2. Penentuan takaran rambut yang ditukar dengan kerupuk.
3.  Pemanfaatan rambut.
4.  Tradisi tukar-menukar rambut dengan kerupuk oleh masyarakat di
Desa Sendangrejo Lamongan.
5. Perspektif ulama mengenai hukum tukar-menukar (jual-beli) rambut.

6.  Tradisi tukar-menukar rambut dengan kerupuk menurut hukum Islam.



Dengan adanya suatu permasalahan di atas, maka untuk
memberikan arah yang jelas dalam penelitian ini, penulis membatasi pada
masalah-masalah berikut ini:

1. Deskripsi tentang tradisi tukar-menukar rambut dengan kerupuk yang
ada di Desa Sendangrejo Lamongan.
2. Analisis hukum Islam terhadap tradisi tukar-menukar rambut dengan

kerupuk di Desa Sendangrejo Lamongan.

C. Rumusan Masalah
Agar lebih praktis, maka permasalahan-permasalahan tersebut akan
penulis rumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1.  Bagaimana tradisi tukar-menukar rambut dengan kerupuk di Desa
Sendangrejo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap tradisi tukar-menukar
rambut dengan kerupuk di Desa Sendangrejo Kecamatan Lamongan

Kabupaten Lamongan?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau

penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang pernah



diteliti sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini bukan
merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian yang telah ada."

Adapun penelitian terdahulu yang pernah dilakukan para peneliti
adalah: Pertama, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual-Beli
Potongan Rambut pada Salon-Salon di Desa Baureno Bojonegoro”, oleh
Nurul Hidayati (Skripsi) Tahun 20017, yang intinya menjelaskan tentang
jual-beli potongan rambut sisa memotong yang ada di salon-salon kepada
pabrik-pabrik tertentu untuk didaur ulang menjadi wzg, pita untuk hiasan
rambut, dan sanggul. Di mana kesimpulan pada penelitian sebelumnya
yaitu bahwa jual-beli potongan rambut adalah halal, dan peneliti
sebelumnya mengikuti pendapat Imam Syarwani yang membolehkan.'

Kedua, dengan judul “Jual Beli Rambut Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus di Salon Dianseno Beauty Treatment Jalan Ambarasri No.
332 Sleman Yogyakarta)”, oleh Heriyanto (Skripsi thesis) Tahun 20117,
yang intinya menjelaskan bahwa transaksi jual-beli rambut di Salon
Dianseno Beauty Treatment dilihat dari segi objeknya menjadi batal atau
tidak sah karena objek digunakan sebagai bahan untuk membuat sesuatu
yang dilarang oleh Islam yaitu untuk wig dan hair extension."’

Penelitian yang penulis lakukan ini berbeda dengan kedua penelitian

sebelumnya. Adapun letak perbedaannya ada pada alat penukarnya. Pada

1> Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: Fakultas
Syari’ah, 2014), 8.

' Nurul Hidayati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual-Beli Potongan Rambut pada Salon-
Salon di Desa Baureno Bojonegoro” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2001), 64.

"7 Heriyanto, “Jual Beli Rambut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Salon Dianseno Beauty
Treatment Jalan Ambarasri No. 332 Sleman Yogyakarta” (Skripsi thesis--UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2011), http://digilib:uin-suka.ac.id/id/eprint/5356, diakses pada 15 Oktober 2014.
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penelitian pertama dan kedua menggunakan uang sebagai alat tukar.
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan barang sebagai alat
penukarnya. Dengan demikian, dapat diketahui dengan jelas bahwa
penelitian yang dilakukan ini tidak merupakan duplikasi dengan skripsi

atau penelitian sebelumnya.

Tujuan Penelitian

Suatu penelitian yang dilakukan tentu harus mempunyai tujuan dan
manfaat yang ingin diperoleh dari hasil penelitian tersebut. Dalam
merumuskan tujuan penelitian, penulis berpegang pada masalah yang telah
dirumuskan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Untuk mengetahui proses tukar-menukar rambut dengan kerupuk
yang ada di Desa Sendangrejo Kecamatan Lamongan Kabupaten
Lamongan.

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap tradisi tukar-
menukar rambut dengan kerupuk yang ada di Desa Sendangrejo

Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.

Kegunaan Hasil Penelitian
Setiap penelitian harus mempunyai kegunaan bagi pemecahan
masalah yang diteliti. Untuk itu suatu penelitian setidaknya mampu

memberikan kegunaan praktis dalam kehidupan masyarakat. Kegunaan
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penelitian ini dapat ditinjau dari dua segi yang saling berkaitan yaitu dari
segi teoritis dan segi praktis. Dengan adanya penelitian ini, penulis sangat
berharap akan dapat memberikan kegunaan :
1.  Teoritis

a.  Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat dalam

perkuliahan dan membandingkannya dengan praktik di

lapangan.

b. = Sebagai wahana untuk mengembangkan wacana dan pemikiran
bagi peneliti.

c. Dapat dijadikan landasan untuk memperkaya wacana hukum

Islam tentang masalah kehalalan maupun keharaman sesuatu
yang dijadikan obyek dalam tukar-menukar atau jual-beli.
2. Praktis

a.  Memberikan sumbangan pemikiran di bidang hukum Islam.

b.  Untuk memberikan masukan dan informasi bagi masyarakat
luas tentang status hukum tukar-menukar rambut.

c.  Sebagai kontribusi pemikiran bagi pelaku wusaha untuk
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam segala aktifitas
bisnisnya.

d.  Menambah literatur atau bahan-bahan informasi ilmiah yang
dapat digunakan untuk melakukan kajian dan penelitian

selanjutnya.
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G. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi yang menunjukkan apa
yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya, apa yang diukur dan
bagaimana mengukurnya. Maksudnya bahwa definisi operasional memuat
penjelasan tentang pengertian yang bersifat operasional dari konsep
penelitian sehingga dapat dijadikan acuan dalam menelusuri, menguji, atau
mengukur variabel atau konsep tersebut melalui penelitian.

Penelitian ini berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi
Tukar-Menukar Rambut dengan Kerupuk di Desa Sendangrejo Kecamatan
Lamongan Kabupaten Lamongan’. Untuk memperjelas arah dan tujuan
penelitian, serta memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka perlu

dijelaskan terlebih dahulu beberapa kata kunci sebagai definisi operasional:

Hukum Islam : merupakan serangkaian peraturan-peraturan
maupun ketentuan-ketentuan yang terdapat di
dalam al-Qur’an dan al-Hadith serta pendapat-
pendapat para Fuqaha’, dalam hal ini adalah ‘Urf
dan jual-beli muqgayadah (tukar-menukar barang
dengan barang).

Tukar-menukar rambut : merupakan suatu kegiatan tukar-menukar
barang dengan barang pula dalam bentuk

pemindahan milik dan kepemilikan.”” Dalam

'8 Mardani, Figh Ekonomi Syariah..., 101.
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penelitian ini adalah tukar-menukar rambut
(rontokan rambut setelah disisir) dengan

kerupuk.

H. Metode Penelitian

Suatu metode ilmiah dapat dipercaya apabila disusun dengan
mempergunakan suatu metode yang tepat. Metode adalah pedoman-
pedoman, cara seseorang ilmuwan atau peneliti dalam mempelajari dan
memahami lingkungan-lingkungan yang dihadapi. Jadi metode penelitian
merupakan tuntunan tentang bagaimana secara berurut penelitian
dilakukan, menggunakan alat dan bahan apa, serta prosedurnya
bagaimana."

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan
secara kualitatif, yaitu pendekatan yang berorientasi pada gejala-gejala
yang bersifat alamiah, natural dan mendasar. Pendekatan kualitatif adalah
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subyek atau obyek pada saat sekarang berdasarkan
fakta yang nampak sehingga dapat diterima oleh akal sehat manusia.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif adalah

meneliti informan (sebagai subjek penelitian) dalam lingkungan hidup

' Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Sebuah Pengenalan dan Penuntun Langkah
demi Langkah Pelaksanaan Penelitian), (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 68.
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kesehariannya.”® Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan bukan

berupa angka-angka, tetapi berupa narasi cerita, penuturan informan,

dokumen-dokumen pribadi seperti foto, catatan lapangan (field note),
catatan pribadi (buku harian).”'

Adapun langkah-langkah sistematis yang diperlukan untuk
menghasilkan gambaran yang baik dalam penelitian ini yaitu:

1.  Data yang dikumpulkan

Data merupakan semua keterangan seseorang yang dijadikan
responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk
statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang
dimaksud.”

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas:

a.  Lokasi penelitian dilakukan di Lamongan, yaitu di Desa Sendangrejo
Kecamatan Lamongan Kabupaten lamongan, yang meliputi: keadaan
geografis, keadaan sosial, ekonomi, budaya (adat istiadat),
pendidikan dan agama.

b. Data tentang tradisi (adat) masyarakat setempat mengenai tukar-
menukar rambut dengan kerupuk.

c.  Data tentang hukum tukar-menukar rambut menurut Islam.

2 Muhammad Idrus, Metode Penelitian IImu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Jakarta: Erlangga, 2009), 23.

L 1bid., 25.

22 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 87.



15

2. Sumber Data
Sumber data merupakan sumber dari mana sebuah data diperoleh.
Berdasarkan sumbernya, sumber data penelitian terdiri dari:
a.  Sumber primer
Merupakan data atau keterangan yang diperoleh dari sumber
asli (langsung dari informan).” Sumber primer dalam penelitian ini
yaitu beberapa informan yang terdiri dari pelaku penukar
rambut/pemilik rambut dengan penjual kerupuk yang ada di Desa
Sendangrejo Kecamatan Lamongan Kabupaten lamongan.
b. -~ Sumber sekunder
Merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua (bukan
orang pertama).** Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu:
1.  Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum
Perdata Islam).
2. M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh
Muamalat).
3. Abd. Wahab Khallaf, //mu Ushul Fikih.
4.  Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah.
5. Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah untuk UIN, STAIN, PTAIS,
dan Umum.
6. Rachmat Syafe’i, //mu Ushul Figih untuk IAIN, STAIN,

PTAIS.

# Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial. .., 86.
24 .
Ibid.



16

7. Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam: (lImu

Ushul Figh).

3. Populasi dan Sampel

a.

Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
masalah penelitian.”® Populasi dalam penelitian ini adalah semua
masyarakat di Desa Sendangrejo Kecamatan Lamongan Kabupaten
Lamongan.

Sampel merupakan bagian yang mewakili populasi. Sampel pada
penelitian ini adalah 20 orang yang diambil menggunakan teknik
Sampling Aksidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
faktor spontanitas. ** Dalam hal ini artinya siapa saja yang secara
tidak sengaja bertemu dengan peneliti pada saat transaksi tukar-

menukar rambut terjadi maka orang tersebut yang digunakan sampel.

4.  Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam sebuah

penelitian, karena tanpa adanya pengumpulan data maka penelitian tidak

dapat dilakukan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:

a.

Observasi
Merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan

pengamatan langsung terhadap tempat yang dijadikan obyek

3 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2003), 8.

% Ibid., 19.
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penelitian.”” Observasi dalam penelitian ini dilakukan di rumah para
penukar rambut yang merupakan warga di Desa Sendangrejo
Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.
Wawancara

Merupakan percakapan antara dua orang (pewawancara dan
responden) yang salah satunya bertujuan untuk menggali dan
mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.”® Dalam metode
ini penulis mengadakan tanya jawab langsung dengan responden atau
pihak-pihak yang bersangkutan yaitu pelaku penukar rambut dan
penjual kerupuk. Menurut keterangan dari informan tersebut bahwa
tukar-menukar rambut dengan kerupuk yang dilakukan itu sudah
berlangsung lama.”
Studi dokumentasi

Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan
data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen
yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.”
Dalam hal ini yaitu data sensus, penelitian terdahulu dan, peraturan-

peraturan yang berhubungan dengan tujuan penelitian.

> 1bid., 57.

* Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: untuk I[mu-Ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2011), 118.

¥ Suwati, Wawancara, Lamongan, 21 September 2014.

%% Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 143.
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5. Teknik Pengolahan Data
Setelah data sudah terkumpul maka perlu dianalisis. Untuk
memudahkan proses analisis data, maka memerlukan suatu teknik dalam
pengolahan data. Adapun teknik pengolahan data pada penelitian ini yaitu:

a.  Organizing merupakan suatu proses dalam pengumpulan, pencatatan,
dan penyajian fakta untuk tujuan penelitian.’' Teknik ini digunakan
untuk menyusun dan mensistematiskan data yang diperoleh dalam
karangan paparan yang telah direncanakan sebelumnya untuk
memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara jelas tentang tradisi
tukar-menukar rambut dengan kerupuk yang ada di Desa Sendangrejo
Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.

b.  Editing merupakan kegiatan memperbaiki kualitas data (mentah)
yaitu dengan cara meneliti kembali catatan atau data-data yang
didapat di lapangan dengan tujuan untuk mengetahui apakah catatan
itu cukup baik dan dapat segera disiapkan untuk keperluan proses
selanjutnya. ** Teknik ini digunakan untuk meneliti kembali data-data
yang telah diperoleh mengenai tradisi tukar-menukar rambut dengan
kerupuk di Desa Sendangrejo Kecamatan Lamogan Kabupaten

Lamongan.

3! Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 66.
32 Soeratno, Metodologi Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UPP Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 1988), 127.
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c. Coding merupakan kegiatan untuk mengklasifikasikan dan
memeriksa data yang relevan dengan tema penelitian agar lebih
fungsional. **

6.  Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik deskriptif kualitatif. Teknik yang menggambarkan situasi dan
kondisi maupun fenomena yang tertuang dalam data yang diperoleh
mengenai praktek dari tradisi tukar-menukar rambut dengan kerupuk di
Desa Sendangrejo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan yang
selanjutnya dianalisis dengan hukum Islam.

Adapun pola pikir yang digunakan dalam proses analisis data pada
penelitian ini adalah pola pikir induktif, yaitu pola pikir dari hal-hal yang
bersifat khusus ke hal-hal yang bersifat umum yang mana dalam hal ini
menganalisis data khusus mengenai tradisi tukar-menukar rambut dengan
kerupuk yang dikaitkan dengan ‘Urf dan tukar-menukar untuk kemudian

ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum.

I.  Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dipaparkan dengan tujuan untuk
memudahkan pembahasan masalah-masalah dalam penelitian ini. Adapun
sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab dengan

pembahasan sebagai berikut:

3 1bid., 129.
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Bab Pertama merupakan bagian pendahuluan, yang terdiri dari latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua merupakan landasan teori, yang berisi tentang Hukum
Islam yaitu Jual-beli (tukar-menukar barang) dan ‘Urf Dalam hal ini
memuat pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat, macam-macam, serta
nilai-nilai yang terkandung dalam ‘urf dan jual-beli (tukar-menukar
barang).

Bab Ketiga ini berisi tentang deskripsi wilayah penelitian dan
tradisi tukar-menukar rambut di Desa Sendangrejo Kecamatan Lamongan
Kabupaten Lamongan, yang di dalamnya meliputi kondisi masyarakat Desa
Sendangrejo, yang berisi: keadaan geografi dan demografi, kondisi sosial
dan ekonomi masyarakat, budaya (adat istiadat), pendidikan dan kehidupan
keagamaannya. Serta tradisi penukaran rambut dengan kerupuk di Desa
Sendangrejo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan yang di
dalamnya meliputi: proses tukar-menukar rambut dengan kerupuk di Desa
Sendangrejo.

Bab Keempat menguraikan tentang analisis hukum Islam terhadap
tradisi tukar-menukar rambut dengan kerupuk di Desa Sendangrejo

Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.
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Bab Kelima yaitu penutup dari keseluruhan isi pembahasan skripsi

yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian lapangan dan juga saran yang

diberikan sesuai dengan permasalahan yang ada.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



